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Abstract: Listening ability is one of the basic skills that is very important in learning in elementary 

school. This skill contributes significantly to students' academic success. This article aims to review 

various literatures related to the relationship between listening ability and elementary school 

students' learning achievement. This study identified that good listening ability is positively correlated 

with increased learning achievement, especially in subjects that require verbal comprehension and 

oral instructions.. 
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Abstrak :  Kemampuan menyimak merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting 

dalam pembelajaran di sekolah dasar. Keterampilan ini berkontribusi secara signifikan terhadap 

keberhasilan akademik siswa. Artikel ini bertujuan untuk meninjau berbagai literatur yang berkaitan 

dengan hubungan antara kemampuan menyimak dan prestasi belajar siswa sekolah dasar. Studi ini 

mengidentifikasi bahwa kemampuan menyimak yang baik berkorelasi positif dengan peningkatan 

prestasi belajar, khususnya dalam mata pelajaran yang memerlukan pemahaman verbal dan instruksi 

lisan. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Menyimak, Prestasi Belajar, Siswa Sekolah Dasar, Studi Literatur, 

Keterampilan Dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memainkan peranan 

penting dalam membentuk keterampilan 

dasar yang menjadi landasan bagi 

perkembangan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa. Salah satu keterampilan 

utama yang harus dikembangkan di tingkat 

ini adalah kemampuan menyimak. 

Menyimak bukan hanya aktivitas 

mendengarkan, tetapi juga melibatkan 

proses aktif dalam memahami, menganalisis, 

dan mengevaluasi informasi yang diterima. 

Kemampuan ini penting karena sebagian 

besar pembelajaran di sekolah dasar 

dilakukan melalui komunikasi verbal oleh 

guru (Brown, 2021). 

Dalam konteks pendidikan Indonesia, 

menyimak sering kali dianggap remeh 

dibandingkan dengan keterampilan lain 

seperti membaca dan menulis. Padahal, 

menyimak memiliki peran yang tidak kalah 

penting dalam mendukung keberhasilan 

akademik siswa. Menurut studi terbaru oleh 

Nugraha (2023), kemampuan menyimak 

yang baik memberikan kontribusi positif 

terhadap pemahaman materi pelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran yang 

memerlukan daya analitis tinggi. 

Selain itu, penelitian menunjukkan 

bahwa siswa dengan kemampuan menyimak 

yang baik cenderung lebih responsif 

terhadap instruksi guru dan aktif dalam 

diskusi kelas. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan menyimak tidak hanya 

berdampak pada prestasi individu, tetapi 

juga pada dinamika pembelajaran di kelas 

(Siregar & Wahyuni, 2022). Dalam proses 

ini, menyimak berperan sebagai media untuk 

mentransfer pengetahuan dari guru kepada 

siswa secara efektif. 

Di sisi lain, kemampuan menyimak 

seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti lingkungan belajar, kualitas 

pengajaran, media pembelajaran, dan 

motivasi siswa. Penelitian oleh Rahmawati 

et al. (2023) menyoroti pentingnya 

lingkungan belajar yang kondusif dan 

penggunaan teknologi pendidikan dalam 

mendukung pengembangan kemampuan 

menyimak di kalangan siswa sekolah dasar. 

Namun, beberapa tantangan masih 

dihadapi dalam pengembangan kemampuan 

menyimak di sekolah dasar. Kurangnya 

perhatian terhadap keterampilan ini dalam 

kurikulum menjadi salah satu kendala 

utama. Guru cenderung lebih fokus pada 

keterampilan membaca dan menulis, 

sementara menyimak hanya diberikan 

perhatian sekilas. Untuk itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih terintegrasi dalam 

mengembangkan keterampilan menyimak 

siswa (Prasetyo, 2021). 
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Mengingat pentingnya kemampuan 

menyimak, artikel ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara 

kemampuan menyimak dan prestasi belajar 

siswa sekolah dasar. Melalui kajian literatur, 

penulis berharap dapat memberikan 

wawasan tentang bagaimana menyimak 

dapat dikembangkan secara optimal untuk 

mendukung pencapaian akademik siswa. 

Lebih jauh, artikel ini juga akan 

membahas strategi dan metode yang dapat 

diterapkan oleh guru dalam meningkatkan 

kemampuan menyimak siswa. Sebagai 

contoh, penggunaan metode interaktif 

seperti diskusi kelompok, permainan 

edukatif, dan teknologi audio-visual telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan ini (Santoso & Lestari, 2022). 

Oleh karena itu, artikel ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan 

praktik pendidikan yang lebih baik. 

Dengan pendekatan studi literatur, 

artikel ini akan meninjau berbagai hasil 

penelitian dan praktik terbaik dalam 

pengembangan kemampuan menyimak. 

Fokus utama akan diarahkan pada 

identifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi menyimak, hubungan antara 

menyimak dan prestasi belajar, serta 

rekomendasi untuk pengembangan strategi 

pembelajaran yang efektif. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam artikel ini adalah studi literatur, yaitu 

pendekatan yang mengandalkan analisis data 

sekunder dari berbagai sumber ilmiah yang 

relevan. Studi literatur ini dirancang untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mensintesis penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya mengenai hubungan antara 

kemampuan menyimak dan prestasi belajar 

siswa sekolah dasar. Proses ini melibatkan 

telaah kritis terhadap jurnal-jurnal ilmiah, 

buku, serta laporan penelitian yang 

dipublikasikan dalam sepuluh tahun terakhir. 

Langkah pertama dalam studi literatur 

ini adalah pencarian literatur menggunakan 

kata kunci yang relevan, seperti 

"kemampuan menyimak," "prestasi belajar," 

dan "pendidikan dasar," melalui database 

akademik seperti Google Scholar, Scopus, 

dan ProQuest. Penulis memilih sumber yang 

memiliki relevansi tinggi dengan topik, 

mengutamakan penelitian yang memiliki 

metode yang jelas dan hasil yang signifikan. 

Selain itu, hanya artikel yang ditulis dalam 

bahasa Inggris atau Indonesia yang 

disertakan untuk memastikan pemahaman 

yang mendalam terhadap isi literatur. 

Setelah literatur terkumpul, langkah 

selanjutnya adalah analisis dan 

pengelompokan data berdasarkan tema-tema 
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utama yang muncul, seperti peran 

kemampuan menyimak dalam pembelajaran, 

faktor-faktor yang memengaruhi menyimak, 

dan intervensi yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak. 

Pendekatan ini memungkinkan penulis 

untuk mengidentifikasi pola-pola umum 

serta kekosongan penelitian yang masih 

perlu dieksplorasi lebih lanjut. Analisis ini 

juga memberikan dasar bagi pembahasan 

dalam artikel ini, termasuk rekomendasi 

praktis untuk pengembangan kemampuan 

menyimak di sekolah dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kemampuan Menyimak sebagai 

Dasar Pembelajaran 

Kemampuan menyimak merupakan 

salah satu kompetensi dasar yang harus 

dikuasai siswa di sekolah dasar. Dalam 

pembelajaran, menyimak berperan penting 

sebagai landasan untuk memahami 

informasi yang disampaikan secara verbal 

oleh guru. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Tarigan (2020) yang menyatakan bahwa 

menyimak adalah proses aktif dalam 

menerima dan memahami pesan. Dengan 

menyimak yang efektif, siswa dapat 

menangkap inti materi pelajaran, menjawab 

pertanyaan dengan tepat, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Sebagian besar informasi di sekolah 

dasar disampaikan melalui komunikasi lisan, 

baik dalam bentuk penjelasan materi, diskusi 

kelas, maupun instruksi tugas. Ketika 

kemampuan menyimak siswa rendah, 

mereka akan kesulitan mengikuti 

pembelajaran dan memahami konsep-konsep 

yang diajarkan (Haryanto, 2022). Oleh 

karena itu, pengembangan kemampuan 

menyimak sejak dini menjadi kunci 

keberhasilan dalam proses belajar-mengajar 

di sekolah dasar. 

Strategi pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas menyimak perlu 

dirancang dengan baik oleh guru. Misalnya, 

penggunaan metode storytelling atau 

mendengarkan cerita dapat membantu 

meningkatkan daya konsentrasi dan 

pemahaman siswa (Putri & Suryani, 2023). 

Selain itu, teknologi digital seperti podcast 

dan video pembelajaran juga dapat 

dimanfaatkan untuk menciptakan 

pengalaman menyimak yang interaktif dan 

menarik bagi siswa. 

Menurut penelitian terbaru, terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

kemampuan menyimak dan prestasi belajar 

siswa (Rahman et al., 2024). Siswa dengan 

kemampuan menyimak yang baik cenderung 

memiliki nilai akademik yang lebih tinggi 

karena mereka dapat menyerap informasi 
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dengan lebih efektif. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa latihan menyimak 

secara teratur dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif lainnya, seperti memori 

kerja dan pemecahan masalah. 

Untuk mengoptimalkan kemampuan 

menyimak siswa, diperlukan kolaborasi 

antara guru, orang tua, dan siswa itu sendiri. 

Guru perlu memberikan variasi metode 

pembelajaran yang menarik, sementara 

orang tua dapat mendukung dengan 

menciptakan lingkungan rumah yang 

kondusif untuk mendengarkan. Dengan 

demikian, kemampuan menyimak tidak 

hanya menjadi dasar pembelajaran di kelas, 

tetapi juga membekali siswa dengan 

keterampilan penting untuk kehidupan 

mereka di masa depan. 

B. Hubungan antara Menyimak dan 

Prestasi Belajar 

Kemampuan menyimak merupakan 

keterampilan dasar yang esensial dalam 

pendidikan dasar, karena menjadi pondasi 

dalam proses komunikasi dan pembelajaran. 

Menurut Tarigan (2008), menyimak tidak 

hanya melibatkan aktivitas mendengar, 

tetapi juga pemahaman, analisis, dan 

evaluasi informasi. Dalam konteks 

pendidikan, keterampilan ini memengaruhi 

kemampuan siswa dalam memahami materi 

pelajaran, sehingga berkontribusi langsung 

pada prestasi belajar mereka. 

Penelitian terbaru oleh Hasanah dan 

Nurjannah (2022) menunjukkan bahwa 

keterampilan menyimak memiliki hubungan 

positif dengan kemampuan membaca siswa 

sekolah dasar. Hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa siswa yang mampu 

menyimak dengan baik cenderung lebih 

memahami teks tertulis, yang menjadi dasar 

dalam penguasaan pelajaran. Oleh karena 

itu, menyimak yang efektif menjadi bagian 

penting dari literasi dasar siswa. 

Studi Lorenza et al. (2023) 

menyoroti pentingnya kemampuan 

menyimak dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Penelitian 

yang dilakukan pada siswa kelas IV sekolah 

dasar ini menemukan bahwa siswa yang 

memiliki keterampilan menyimak yang baik 

mampu menyampaikan gagasan secara lebih 

terstruktur dan logis. Hal ini mendukung 

pengembangan keterampilan komunikasi 

lisan yang relevan untuk pembelajaran 

berbasis diskusi. 

Dalam pembelajaran berbasis 

teknologi, keterampilan menyimak semakin 

relevan. Penelitian oleh Wijayanti dan 

Wibowo (2021) menunjukkan bahwa 

penggunaan media audio-visual secara 

signifikan meningkatkan kemampuan 
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menyimak siswa. Media ini tidak hanya 

menarik perhatian siswa, tetapi juga 

membantu mereka memproses informasi 

lebih efektif, sehingga meningkatkan 

pemahaman terhadap materi pelajaran. 

Hubungan antara keterampilan 

menyimak dan prestasi belajar juga dikaji 

oleh Fadilah (2022). Penelitian ini 

menemukan bahwa siswa yang mengikuti 

pelajaran dengan menggunakan metode 

mendengarkan aktif menunjukkan hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan dengan 

siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Hal ini 

menegaskan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang menekankan 

keterampilan menyimak dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa secara keseluruhan. 

Selain itu, keterampilan menyimak 

juga berdampak pada aspek sosial siswa. 

Menurut penelitian oleh Akmal (2020), 

siswa yang memiliki kemampuan menyimak 

yang baik cenderung lebih responsif dalam 

bekerja sama dengan teman sekelas dan 

guru. Hal ini menciptakan suasana belajar 

yang kondusif dan kolaboratif, yang pada 

akhirnya mendukung keberhasilan akademik 

siswa 

Dalam pembelajaran daring yang 

berkembang pesat selama pandemi, 

kemampuan menyimak menjadi tantangan 

tersendiri. Lorenza et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa siswa yang terampil 

menyimak mampu beradaptasi lebih baik 

dengan pembelajaran jarak jauh 

dibandingkan siswa dengan keterampilan 

menyimak yang rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa menyimak yang efektif 

menjadi kunci dalam keberhasilan 

pembelajaran digital. 

Berdasarkan kajian literatur, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan menyimak 

memiliki peran penting dalam mendukung 

prestasi belajar siswa sekolah dasar. Oleh 

karena itu, pendidik perlu mengembangkan 

strategi pembelajaran yang berorientasi pada 

penguatan keterampilan menyimak, seperti 

penggunaan media audio-visual, 

pembelajaran berbasis proyek, dan aktivitas 

mendengarkan aktif. 

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kemampuan Menyimak 

1. Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar yang kondusif 

menjadi salah satu faktor utama yang 

mendukung pengembangan kemampuan 

menyimak siswa. Lingkungan fisik, seperti 

kelas yang tertata rapi, pencahayaan yang 

baik, dan minim gangguan suara, 

mempermudah siswa untuk berkonsentrasi 

menyimak materi pelajaran. Menurut 

Nugroho dan Setiawan (2022), suasana kelas 
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yang nyaman meningkatkan fokus siswa 

dalam menyerap informasi, sehingga mereka 

lebih mudah memahami dan mengingat isi 

pelajaran yang disampaikan. 

Selain itu, lingkungan sosial dalam 

kelas juga memengaruhi kemampuan 

menyimak. Interaksi yang baik antara guru 

dan siswa serta antarsiswa menciptakan 

suasana belajar yang mendukung dan 

menyenangkan. Ketika siswa merasa 

didukung oleh teman dan guru, mereka 

cenderung lebih percaya diri dalam 

menyimak dan berpartisipasi aktif dalam 

diskusi. Lingkungan sosial yang positif ini 

memungkinkan siswa untuk terlibat secara 

emosional dan intelektual dalam proses 

pembelajaran (Pratama & Wijaya, 2023). 

2. Kualitas Pengajaran 

Kualitas pengajaran yang diberikan 

oleh guru memegang peranan penting dalam 

pengembangan kemampuan menyimak 

siswa. Guru yang mampu menerapkan 

metode pengajaran berbasis interaksi, seperti 

diskusi kelompok dan tanya jawab, 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan keterampilan 

menyimak mereka. Studi oleh Haryono et al. 

(2023) menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis dialog meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi karena mereka lebih 

terlibat secara aktif dalam proses menyimak. 

Selain metode, kompetensi 

komunikasi guru juga sangat berpengaruh. 

Guru yang mampu menyampaikan materi 

dengan bahasa yang jelas, struktur yang 

terorganisir, dan gaya penyampaian yang 

menarik mampu mempertahankan perhatian 

siswa dalam proses pembelajaran. Latifah 

dan Kurniawan (2023) menegaskan bahwa 

guru yang berkompeten dalam 

menyampaikan materi membantu siswa 

lebih mudah menyerap informasi, sehingga 

kemampuan menyimak mereka berkembang 

secara optimal. 

3. Motivasi Siswa 

Motivasi siswa adalah faktor 

intrinsik yang berperan besar dalam 

kemampuan menyimak. Siswa yang 

memiliki motivasi tinggi cenderung lebih 

fokus dan bersemangat dalam menyimak 

materi pembelajaran. Penelitian oleh Fauzi 

dan Rahayu (2022) mengungkapkan bahwa 

siswa dengan motivasi intrinsik yang kuat 

mampu menyimak dengan lebih baik, karena 

mereka memiliki dorongan internal untuk 

memahami isi pelajaran secara mendalam. 

Guru juga berperan dalam 

meningkatkan motivasi siswa. Pendekatan 

pembelajaran yang relevan dengan minat 

dan kebutuhan siswa dapat meningkatkan 

minat mereka dalam menyimak. Selain itu, 

strategi seperti memberikan umpan balik 
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positif dan penguatan motivasi melalui 

penghargaan terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

menyimak (Suharto & Indriyani, 2023). 

4. Penggunaan Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran 

modern menjadi salah satu strategi efektif 

dalam mengembangkan kemampuan 

menyimak siswa. Media seperti video 

pembelajaran, podcast, dan aplikasi berbasis 

audio memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan interaktif. Studi oleh 

Dewi et al. (2023) menemukan bahwa 

penggunaan media berbasis teknologi 

meningkatkan fokus siswa dalam menyimak 

dan membantu mereka memahami materi 

secara lebih mendalam. 

Selain teknologi, penggunaan media 

visual seperti infografis atau peta konsep 

juga membantu siswa untuk mengaitkan 

informasi verbal dengan elemen visual. Hal 

ini memperkuat daya ingat dan pemahaman 

siswa terhadap materi yang disampaikan. 

Dengan mengintegrasikan media 

pembelajaran yang inovatif, guru dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang 

mendukung pengembangan kemampuan 

menyimak secara signifikan (Purnamasari & 

Rahayu, 2023). 

 

D. Intervensi untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menyimak 

Berbagai intervensi telah dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan menyimak 

siswa, salah satunya adalah pelatihan 

mendengarkan aktif. Pelatihan ini 

melibatkan strategi untuk membantu siswa 

memusatkan perhatian pada pembicara, 

memahami isi pembicaraan, dan 

memberikan umpan balik yang relevan. 

Menurut penelitian terbaru oleh Dewi et al. 

(2023), pelatihan mendengarkan aktif yang 

diterapkan di kelas dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 

hingga 30%. Program pelatihan ini sering 

kali mencakup latihan fokus, mengenali kata 

kunci, dan mencatat poin-poin penting dari 

informasi yang disampaikan. 

Penggunaan cerita sebagai metode 

pengajaran juga menjadi pendekatan efektif 

untuk meningkatkan kemampuan menyimak 

siswa. Cerita menarik perhatian siswa, 

sehingga mereka lebih terlibat dalam proses 

menyimak. Penelitian oleh Wulandari dan 

Putri (2022) menunjukkan bahwa aktivitas 

mendengarkan cerita mampu meningkatkan 

konsentrasi siswa dalam menyimak, 

terutama di tingkat sekolah dasar. Selain itu, 

cerita yang disampaikan dengan intonasi dan 

ekspresi yang baik dapat membantu siswa 
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memahami isi cerita dengan lebih mudah 

dan menyenangkan. 

Latihan diskusi kelompok menjadi 

intervensi lain yang efektif untuk 

mengembangkan keterampilan menyimak. 

Dalam diskusi kelompok, siswa didorong 

untuk mendengarkan pendapat teman, 

menganalisis argumen yang disampaikan, 

dan memberikan tanggapan yang relevan. 

Menurut studi oleh Prasetyo dan Rahmawati 

(2023), siswa yang rutin berpartisipasi 

dalam diskusi kelompok menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kemampuan 

menyimak dan berpikir kritis. Diskusi juga 

membantu siswa untuk belajar menghargai 

perspektif orang lain, yang menjadi bagian 

penting dari keterampilan menyimak. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi 

seperti aplikasi berbasis audio dan video 

juga menjadi intervensi modern yang efektif. 

Aplikasi ini memungkinkan siswa untuk 

berlatih menyimak secara mandiri dengan 

mendengarkan materi pembelajaran yang 

sudah dipersiapkan secara profesional. Studi 

oleh Purnamasari et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa siswa yang 

menggunakan aplikasi audio-visual untuk 

belajar menyimak menunjukkan peningkatan 

fokus dan pemahaman mereka terhadap 

materi. Teknologi ini juga fleksibel, 

sehingga siswa dapat belajar kapan saja 

sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Untuk hasil yang optimal, intervensi-

intervensi ini perlu diintegrasikan ke dalam 

kurikulum pembelajaran secara sistematis. 

Guru perlu dilatih untuk menggunakan 

berbagai strategi tersebut, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif. Dengan 

pendekatan yang terintegrasi, siswa tidak 

hanya meningkatkan kemampuan 

menyimak, tetapi juga keterampilan lain 

seperti berpikir kritis, komunikasi, dan 

pemahaman konseptual. Hal ini sejalan 

dengan tujuan pendidikan dasar, yaitu 

membekali siswa dengan keterampilan yang 

akan mendukung keberhasilan akademik dan 

sosial mereka di masa depan. 

KESIMPULAN  

Dari hasil kajian literatur, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan menyimak 

memainkan peran penting dalam 

mendukung prestasi belajar siswa sekolah 

dasar. Kemampuan menyimak yang baik 

memungkinkan siswa untuk memahami 

instruksi dengan lebih efektif, menangkap 

informasi penting, dan mengintegrasikan 

pengetahuan baru ke dalam pembelajaran 

mereka. Hubungan ini terlihat jelas dalam 

berbagai penelitian yang menunjukkan 

bahwa siswa dengan keterampilan 

menyimak yang baik cenderung memiliki 
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pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

materi pelajaran dan menunjukkan prestasi 

akademik yang lebih tinggi. 

Oleh karena itu, pengembangan 

kemampuan menyimak harus menjadi salah 

satu prioritas dalam pembelajaran di sekolah 

dasar. Pendekatan yang melibatkan pelatihan 

mendengarkan aktif, penggunaan cerita, 

diskusi kelompok, dan teknologi audio-

visual terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa. Dengan 

dukungan dari guru, lingkungan belajar yang 

kondusif, dan penggunaan metode 

pembelajaran yang inovatif, kemampuan 

menyimak dapat dikembangkan secara 

optimal, memberikan dampak positif pada 

keberhasilan akademik dan keterampilan 

sosial siswa di masa depan. 
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